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ESTIMATION OF CARBON STOCK ON TREE STANDS IN THE CITY FOREST 
SULTAN MAHMUD BADARUDDIN II, TALANG BETUTU, PALEMBANG

By :

MUHAMMAD AGUS 
08091004036

ABSTRACT

Carbon stock on tree stand in the area of Palembang city forest will be the purpose 
of tliis research. ± 30 ha area of city forest in Sultan Mahmud Badaruddin II has used for 
this research. This study was conducted among November 2012 until January 2013. Five 
plots of research has put purposively used as point of sampling area to take the sampling 
trees. Methods allometrik Katterings et al, (2001) is used as reference implementation of 
the research. The results showed that the bigger valve of biomass came ffom first plot that 
was 187,9 ton/ha and the smallest came from the third plot that was 48,0 ton/ha. The 
estimated of carbon stock stored on the tree stands in area research of SMB II that 
1.380,9 tonC.

was

Keywords: estimated carbon stock, stand, city forest of SMB II.
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l.l.Latar Belakang

Keberadaan ruang terbuka hijau di wilayah perkotaan adalah untuk menjamin 

keseimbangan ekosistem kota, baik keseimbangan sistem hidrologi dan sistem ekologis 

lain. Ruang terbuka hijau sangat diperlukan untuk meningkatkan ketersediaan air dan 

udara bersih bagi masyarakat serta menciptakan estetika kota. Luas minimal ruang 

terbuka hijau di wilayah perkotaan agar dapat menjalankan proses-proses ekologis 

adalah minimal 30% dari total luas wilayah kota. Ruang terbuka hijau terdiri dari ruang 

terbuka hijau umum sebesar 20% dan 10% untuk ruang terbuka pribadi

(Joga dan Ismaun 2011: 24).

Kebutuhan penduduk terhadap bangunan sebagai tempat tinggal atau untuk

fungsi lain membuat perhatian warga kota kurang terhadap ruang terbuka hijau. Ruang

terbuka hijau di dalam kota sering terdesak oleh pembangunan gedung yang cenderung 

menutupi permukaan tanah sehingga dapat mengurangi penyerapan air ke dalam tanah 

dan juga menimbulkan potensi iklim mikro menjadi panas (Adinata et al., 2009: 460).

Penghijauan perkotaan merupakan salah satu usaha pengisian ruang terbuka hijau 

yang perlu ditingkatkan bentuk dan strukturnya menjadi hutan kota. Hutan kota 

diharapkan dapat mengatasi masalah lingkungan di perkotaan dengan menyerap hasil 

negatif yang disebabkan aktivitas kota. Hutan kota mempunyai fungsi seperti 

menurunkan suhu, mengikat C02 dan mengeluarkan 02 (Djamal 2008: 15).
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Hutan kota merupakan upaya konservasi lahan kota. Kekurangan ruang terbuka 

hijau perkotaan yang dirasakan oleh masyarakat secara langsung merupakan tanda- 

tanda menurunya kualitas hidup. Hal tersebut karena tidak berimbangnya perubahan 

kawasan kota seperti terdesak dan hilangnya kawasan hijau perkotaan untuk 

kepentingan dari pusat-pusat perkotaan (Samsoedin dan Waryono 2010: 14).

Peran hutan kota sebagai penyerap CO2 harus dikelola dengan baik sehingga 

dapat mengatasi masalah lingkungan kota. Besar biomassa hutan ditentukan oleh 

diameter pohon dan kerapatan tegakan. Perhitungan biomassa hutan diperlukan untuk 

mengetahui potensi dan pengaruhnya terhadap siklus karbon. Data biomassa suatu 

ekosistem sangat berguna untuk mengevaluasi pola produktivitas dari ekosistem

(Siregar dan Heriyanto 2010: 216).

9 9Palembang memiliki luas sebesar 400,61 km (1 km =100 ha), sedangkan hutan 

kota di Palembang berdasarkan Perda Hutan Kota No. 6 Tahun 2007 seluas 12,33 km2

atau hanya ±3% dari luas kota Palembang. Luasan ini belum mencukupi kebutuhan 

kota Palembang akan ruang terbuka hijau sebesar 30% yang ditetapkan oleh 

Permendagri No. 1 Tahun 2007 tentang ruang terbuka hijau (Hidayah 2010: 5).

Pemilihan kawasan hutan kota Sultan Mahmud Badaruddin II sebagai lokasi 

penelitian karena kawasan ini merupakan hutan kota yang memiliki luas terbesar kedua 

setelah punti kayu yaitu sebesar ± 30 ha (Perda Kota Palembang No. 6, 2007) dan 

diasumsikan memiliki karakteristik hutan sekunder.

Penghitungan cadangan karbon pohon di kawasan hutan kota Sultan Mahmud 

Badaruddin II lebih difokuskan pada organ batang. Merujuk pada penelitian 

Hardjana (2010: 244), bahwa pada biomassa pohon, organ batang memiliki kandungan
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karbon terbesar dengan persentase 73,47%, dan diikuti akar sebesar 13,95/o, cabang 

sebesar 7,20% sedangkan daun memiliki kandungan karbon terkecil dengan persentase

3,12%.

1.2.Perumusan Masalah

Pentingnya peran hutan kota sebagai penyimpan karbon dan belum diketahuinya 

cadangan karbon yang terdapat di kawasan Sultan Mahmud Badaruddin II. Sehingga 

perlu dilakukan penelitian mengenai pendugaan cadangan karbon khususnya pada 

tegakan pohon di kawasan hutan kota Sultan Mahmud Badaruddin II, Talang Betutu,

Palembang.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cadangan karbon yang tersimpan pada

tegakan pohon di kawasan Hutan Kota Sultan Mahmud Badaruddin II (Landasan

Udara TNI Angkatan Udara) Talang Betutu, Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada peneliti, 

pemerintah, mahasiswa dan peringatan tentang kondisi hutan kota Sultan Mahmud 

Badaruddin II untuk menjaga kawasan tersebut sebagai kawasan konservasi, karena 

peran hutan kota Sultan Mahmud Badaruddin II sebagai cadangan karbonsalah satu

pada tegakan pohon.
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